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Abstrak 
Jerawat merupakan masalah kulit kronis yang umum terjadi akibat produksi sebum yang 

berlebihan dan infeksi bakteri. Manggis (Garcinia mangostana L.) memiliki sifat antibakteri, 

antioksidan, dan antiradang. Penelitian ini bertujuan untuk memastikan konsentrasi 

penghambatan terendah (KHM) dan konsentrasi bakterisida minimum (KBM) dari ekstrak etanol 

kulit manggis (Garcinia mangostana L.) terhadap bakteri Staphylococcus epidermidis. Berbagai 

konsentrasi pengenceran, termasuk 5%, 10%, 15%, 20%, dan 25%, digunakan dalam penelitian 

ini untuk menetapkan KHM dan KBM bakteri Staphylococcus epidermidis. Metode difusi cakram 

digunakan untuk memeriksa kerentanan mikroorganisme terhadap antibiotik. Kontrol positif 

adalah 25 µg amoksisilin, sedangkan kontrol negatif adalah air suling. Uji ANOVA digunakan 

dalam program SPSS untuk memproses data penelitian. 5% merupakan konsentrasi di mana uji 

Konsentrasi Hambat Minimum (MIC) tercapai. 20% ditemukan sebagai hasil uji konsentrasi 

bakterisida minimum (MBC). 

 

Kata kunci: Mangosteen Peel, Antibacterial, MIC, MBC, Staphylococcus epidermis 

 

Abstract 

Acne is a common chronic skin problem caused by excessive sebum production and bacterial 

infection. Mangosteen (Garcinia mangostana L.) has antibacterial, antioxidant, and anti-

inflammatory properties. This study sought to ascertain the least inhibitory concentration (MIC) 

and minimum bactericidal concentration (MBC) of the ethanol extract of mangosteen rind 

(Garcinia mangostana L.) against Staphylococcus epidermidis bacteria. A variety of dilution 

concentrations, including 5%, 10%, 15%, 20%, and 25%, were employed in the study to establish 

the MIC and MBC of Staphylococcus epidermidis bacteria. The disc diffusion method was utilized 

to examine the susceptibility of microorganisms to an antibiotic. The positive control was 25 µg 

of amoxicillin, whereas the negative control was distilled water. The ANOVA test was used in the 

SPSS program to process the research data. 5% was the concentration at which the Minimum 

Inhibitory Concentration (MIC) test was attained. 20% was found to be the minimum bactericidal 

concentration (MBC) test result. 

 

Keywords: Mangosteen Peel, Antibacterial, MIC, MBC, Staphylococcus epidermis  

 

PENDAHULUAN 

Penyakit menular sudah dikenal sejak zaman kuno. Setiap tahun dilaporkan bahwa 

jumlah orang yang menderita penyakit menular semakin meningkat. Perubahan lingkungan 

meningkatkan jumlah penyakit menular. Penyakit infeksi merupakan penyebab utama morbiditas 

dan mortalitas yang tinggi di seluruh dunia. Penyakit infeksi merupakan patogen yang paling 
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umum di Indonesia dan dunia. Selain virus, bakteri juga menyebabkan infeksi (Sujono & Nuryati, 

2020).  

Dengan berkembangnya ilmu pengetahuan dan teknologi modern, pengobatan tradisional 

tidak boleh dianggap remeh atau dianggap remeh, tetapi masyarakat menganggapnya penting. 

Namun, kendala terbesar bagi pecinta obat tradisional adalah kurangnya pengetahuan dan 

informasi yang cukup tentang berbagai tanaman yang dapat digunakan sebagai bahan obat 

tradisional untuk mengobati penyakit apa saja dan bagaimana obat tradisional tersebut digunakan 

(Dina Kali Kulla, 2024). Penelitian dan pengembangan tanaman obat sangat berkembang baik di 

Finlandia maupun di luar negeri. Penelitian farmakologi dan fitokimia sedang dikembangkan 

yang terbukti secara empiris. Hasil uji keamanan suplemen herbal terbukti tahan lama dan efek 

sampingnya lebih sedikit (Poeloengan, 2019). Di Indonesia yang kaya akan sumber daya hayati 

terdapat sekitar 30.000 jenis tumbuhan, dimana sekitar 9.600 diantaranya dikenal sebagai 

tumbuhan obat. Salah satu obat herbal yang dapat digunakan adalah manggis (Garcinia 

mangostana L.). Manggis berasal dari hutan tropis Asia Tenggara. Masyarakat Indonesia banyak 

memanfaatkan tanaman manggis untuk dikonsumsi. Manggis adalah kulit buah dengan 

konsentrasi antioksidan, vitamin dan nutrisi yang sangat tinggi. Manggis dapat digunakan untuk 

mengobati asam urat, diare, disentri dan sariawan. Senyawa kimia dalam manggis dapat memiliki 

sifat antibakteri, seperti flavonoid, xanthones, tanin, terpenoid dan saponin (Komansilan et al., 

2019). 

Kulit buah manggis (Garcinia mangostana L.) memiliki banyak manfaat bagi manusia 

diantaranya sebagai bahan antioksidan, antibakteri, antifungi, antiinflamasi, dan antikanker 

(Humaira, 2021). Kulit buah manggis mengandung senyawa xanton. Senyawa Xanton yang 

terdapat pada kulit manggis terdiri dari α-, β-, dan γ-mangostin, garcinon E, 8-deoksigartanin, dan 

gartanin (Priyanti, 2021). Studi terdahulu menunjukkan kulit buah manggis berpotensi 

menghambat bakteri jerawat seperti bakteri Cutibacterium acnes, Staphylococcus epidermidis, 

dan S. aureus (Azti, 2021). 

Jerawat merupakan gangguan kulit kronis yang disebabkan oleh ketidakseimbangan 

produksi minyak (sebum) di kelenjar sebaceou (P. D. K. Kulla et al., 2025), Kondisi ini terjadi 

ketika kelenjar minyak pada kulit menjadi hiperaktif. Dengan frekuensi 34% pada pria dan 27% 

pada wanita, jerawat dapat muncul pada usia tertentu. Peningkatan produksi sebum, pengelupasan 

keratinosit, perkembangan bakteri, dan peradangan merupakan penyebab utama jerawat. bakteri 

penyebab jerawat adalah Staphylococcus epidermidis. Pengobatan jerawat terbagi menjadi dua 

jenis: Untuk efek lokal, pengobatan topikal dioleskan langsung ke area jerawat; untuk terapi 

jerawat sistemik, obat oral diminum.  efeknya yang lokal, pengobatan topikal terkadang dianggap 

kurang efektif (Valmia et al., 2019).  

Manggis (Garcinia mangostana L.), tanaman yang terbukti memiliki aksi antibakteri 

terhadap sejumlah bakteri, termasuk Shigella dysenteriae, Salmonella typhi, dan Escherichia coli, 

dapat menyembuhkan jerawat. (Romas et al., 2019). Ekstrak etil asetat dari kulit manggis juga 

telah terbukti aktif melawan Staphylococcus aureus, 500 mg/ml menghasilkan zona 

penghambatan 10 mm, sedangkan dosis penghambatan minimum 15,625 mg/ml menghasilkan 

zona penghambatan 7 mm (Srikandi, 2019). Kualitas antibakteri dari polifenol yang ditemukan 

dalam kulit manggis efektif terhadap S. typhi, E. coli, dan S. dysenteriae (Romas et al., 2019). 

Untuk menyelidiki sifat antibakteri ekstrak etil asetat kulit manggis terhadap S. epidermidis 

sebagai pengobatan untuk kondisi kulit bakteri seperti jerawat, diperlukan penelitian lebih lanjut. 

Untuk memastikan konsentrasi penghambatan terendah (MIC) dan konsentrasi bakterisida 

minimum (MBC), penelitian ini akan menyelidiki aktivitas antibakteri ekstrak etanol kulit 

manggis terhadap S. epidermidis. 

Berdasarkan latar belakang di atas, maka perlu dilakukan penelitian uji aktivitas 

antibakteri ekstrak etil asetat kulit manggis (Garcinia mangostana L.) terhadap Bakteri 

Staphylococcus epidermidis untuk dikembangkan sebagai terapi penyakit kulit yang disebabkan 

oleh bakteri seperti jerawat. Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui aktivitas antibakteri 

ekstrak etanol kulit buah manggis (Garcinia mangostana L.) terhadap bakteri Staphylococcus 
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epidermidis dan untuk menentukan kadar hambat minimum (KHM) dan kadar bunuh minimum 

(KBM). 

 

METODE PENELITIAN 

Metode penelitian ini merupakan eksperimental laboratorium dengan menggunakan 

metode dilusi agar, kemudian diameter daya hambat dan daya bunuh diukur menggunakan jangka 

sorong. Staphylococcus epidermidis akan diuji dengan ekstrak etanol buah manggis dengan 

pengenceran konsentrasi 5%, 10%, 15%, 20%, dan 25%. Perlakuan kontrol positif dilakukan 

Amoksisilin 25 μg dan kontrol negatif menggunakan aquadest. 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

Standarisasi Simplisia 

Parameter standarisasi simplisia ditetapkan pada saat simplisia diperoleh. Untuk 

menjamin mutu bahan yang digunakan dalam penelitian, maka ditetapkan parameter standarisasi 

simplisia. Farmakope Herbal Indonesia merupakan pedoman yang digunakan untuk melihat 

standar dan persyaratan dari sampel yang digunakan. Parameter yang diuji adalah kadar air, kadar 

abu total, kadar abu tidak larut asam, susut pengeringan, kadar sari larut air, dan kadar sari larut 

etanol. 

Tabel 1. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Skrining Fitokimia 

Uji Skrining fitokimia terhadap simplisia etanol dari kulit buah manggis (Garcinia 

mangostana L.) dilakukan untuk mengetahui golongan senyawa yang terkandung di simplisia 

yang diteliti. Skrining simplisia serbuk simplisia kulit buah manggis dilakukan untuk melihat 

kandungan senyawa metabolit sekunder yang terdapat dalam sampel meliputi identifikasi 

alkaloid, flavonoid, steroid/terpenoid, Saponin, glikosida dan tanin (Rante et al., 2020). Uji 

metabolit sekunder dilakukan untuk mengetahui gambaran tentang golongan senyawa yang 

terkandung di dalam tanaman yang dilakukan dengan cara melihat reaksi pengujian warna dengan 

menggunakan pereaksi warna. 

Alkaloid merupakan senyawa yang mengandung atom nitrogen dan bersifat basa 

sehingga asam klorida harus ditambahkan untuk mengekstraknya (Sulistyarini et al., 2019). Pada 

uji alkaloid sejumlah simplisia kulit buah manggis dilarutkan menggunakan aquades, karena 

alkaloid bersifat basa, penambahan HCl bertujuan untuk mengekstrak alkaloid yang bersifat basa 

dengan menggunakan larutan asam (Wahid & Safwan, 2020). Pemanasan dilakukan dengan 

tujuan untuk memecahkan ikatan antara alkaloid yang bukan dalam bentuk garamnya, lalu 

disaring, kemudian dilakukan reaksi pengendapan dengan menggunakan tiga pereaksi. 
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Untuk pereaksi Mayer diperoleh hasil positif dengan terbentuknya endapan putih atau 

kuning. Untuk pereaksi Wagner juga hasilnya positif dengan terbentuknya endapan coklat 

sedangkan pada penambahan pereaksi Dragendorff diperoleh hasil yang positif dengan 

terbentuknya endapan jingga. Hasil skrining fitokimia menunjukan adanya endapan pada peraksi 

mayer dan wagner, yang berarti bahwa kulit buah manggis mengandung senyawa alkaloid. Pada 

pereaksi dragendrof tidak menyebabkan terbentuknya endapan jingga pada penambahan pereaksi 

karena kulit buah manggis tidak memiliki atau mungkin sedikit memiliki alkaloid dimana 

nitrogen tidak digunakan untuk membentuk ikatan kovalen koordinat dengan K+ yang merupakan 

ion logam, sehingga tidak terbentuk endapan jingga (Rubianti et al., 2022). 

Pengujian kadar flavonoid total dengan menggunakan pereaksi Shinoda. Dihasilkan 

perubahan warna larutan menjadi berwarna jingga dikarenakan senyawa kompleks dari ion 

magnesium dengan ion fenoksi pada senyawa flavonoid. Reduksi senyawa flavonoid yang 

terkandung dalam ekstrak dengan Mg2+ dan HCl pekat akan membentuk kompleks 

[Mg(OAr)6]4- yang berwarna jingga (Oktavia & Sutoyo, 2021). Hasil skrining fitokimia 

menunjukan perubahan warna menjadi jingga sehingga sampel dinyatakan positif terdapat 

flavonoid. 

Tabel 2. 

Hasil Skrining Fitokimia Kulit Buah Manggis 

 

Uji Aktivitas Antibakteri 

Metode yang digunakan yaitu metode difusi cakram. Metode difusi menggunakan cakram 

dilakukan dengan cara kertas cakram sebagai media untuk menyerap bahan antimikroba 

dijenuhkan ke dalam bahan uji. Setelah itu kertas cakram diletakkan pada permukaan media agar 

yang telah diinokulasi dengan bia kan mikroba uji, kemudian diinku basikan selama 18-24 jam 

pada suhu 35°C. Area atau zona bening di sekitar kertas cakram diamati untuk menun jukkan ada 

tidaknya pertumbuhan mikroba. Diameter area atau zona bening sebanding dengan jumlah mik 
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roba uji yang ditambahkan pada kertas cakram (Nurhayati et al., 2020). Alasan pemilihan metode 

difusi cakram adalah karena metode ini memiliki kelebihan yaitu proses pengujian cepat, biaya 

relatif murah, mudah dan tidak memerlukan keahlian khusus (Intan et al., 2021). 

Pengujian aktivitas antibakteri dilakukan dengan pembuatan larutan ekstrak sebanyak 5 

kelompok 5%, 10%, 15%, 20%, dan 25%, kontrol positif Amoksisilin 25 μg, kontrol negatif 

aquadest. Pengujian aktifitas antibakteri ini dilakukan secara triplo (tiga kali pengulangan) agar 

mendapatkan data yang akurat. Kemudikan inokulasi suspensi bakteri Staphylococcus 

epidermidis menggunakan cotton swab kedalam cawan petri yang berisi media MHA steril.  

 

Tabel 3. 

Hasil Pengukuran Zona Hambat 

 

Berdasarkan Tabel 3 diatas dapat diketahui rata-rata zona hambat yang terbentuk pada 

setiap perlakuan konsentrasi ekstrak etanol kulit buah manggis. Rata rata zona hambat yang 

terbentuk pada konsentrasi 5%, 10%, 15%, 20%, dan 25% berturut turut adalah 8,55mm; 9,29 

mm; 10,46 mm; 11,32 mm; dan 2,18 mm. Kontrol positif berupa Amoksisilin 25 μg memiliki rata 

rata zona hambat sebesar 31,41 mm, dan kontrol negatif berupa aquadest tidak membentuk zona 

hambat. Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa ekstrak etanol kulit buah manggis pada setiap 

konsentrasi 5%, 10%, 15%, 20%, dan 25% memiliki aktivitas antibakteri terhadap bakteri 

Staphylococcus epidermidis meskipun tidak sebanding dengan kontrol positif (+) yang memiliki 

zona hambat paling besar dikarenakan termasuk antibiotik berspektrum luas dan bersifat 

bakteriostatik.  

Berdasarkan data yang diperoleh, diketahui pula bahwa diameter zona hambat yang 

dihasilkan oleh tiap-tiap konsentrasi ekstrak kulit buah manggis tersebut berbeda-beda. Hal 

tersebut disebabkan karena perbedaan jumlah senyawa aktif pada tiap-tiap konsentrasi yang 

digunakan. Semakin tinggi konsentrasi maka semakin besar zona hambat yang terbentuk. Hal 

tersebut terjadi karena semakin tinggi konsentrasi maka semakin banyak senyawa aktif yang 

terkandung di dalamnya sehingga efektivitas dalam menghambat bakteri akan semakin meningkat 

dan menghasilkan zona hambat yang lebih luas. Hal ini juga sesuai dengan pernyataan (P. Kulla 

& Herrani, 2022) yang menyatakan bahwa semakin tinggi konsentrasi ekstrak maka semakin 

tinggi pula rerata zona hambat yang terbentuk. 
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Gambar 1.  

Zona Hambat Uji Aktivitas Antibakteri Ekstrak Kulit Buah Manggis 

 

Pada gambar 1 terlihat bahwa semakin besar konsentrasi uji maka diameter zona 

hambatnya semakin besar. Hal ini disebabkan karena adanya perbedaan jumlah metabolit 

sekunder yang terkandung pada setiap konsentrasi. Semakin kecil konsentrasi maka kandungan 

metabolit sekunder pada konsentrasi tersebut akan semakin sedikit karena semakin encer 

(Samaniyah, 2022).  

Kadar Hambat Minimum (KHM) 

Pengujian kadar hambat minimum (KHM) dilakukan dengan menggunakan metode dilusi 

cair atau serial dilusi. Prinsip dari metode dilusi ini adalah menggunakan satu seri tabung reaksi 
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yang diisi media cair dan sel bakteri uji. Konsentrasi Hambat Minimal (KHM) diuji dengan 

menggunakan metode dilusi, yaitu dengan cara membandingkan kejernihan tabung yang diberi 

perlakuan dengan kontrol. Metode ini menggunakan prinsip pengenceran (Pamudi et al., 2023). 

Metode ini menggunakan media cair yaitu Nutrient Broth (NB).  

Sebanyak 7 tabung reaksi steril disiapkan. Setiap tabung dimasukkan media Nutrien 

Broth (NB) sebanyak 3,5 mL dan 0,5 mL bakteri Staphylococcus epidermidis yang sudah setara 

dengan standar Mc Farland 0,5. Tabung 1-5 dimasukkan ekstrak etanol kulit buah manggis 

dengan konsentrasi 5%, 10%, 15%, 20% dan 25% masing-masing sebanyak 1 mL. Tabung 6 

diberi label K (+) yang merupakan kontrol positif, yaitu tabung yang berisi antibiotik yaitu 

amoksisilin. Tabung 7 diberi label K (-) yang merupakan kontrol negatif, yaitu tabung berisi 

aquades. Selanjutnya media tabung perlakuan diinkubasi selama 1x24 jam pada suhu 37°C.  

Nilai KHM ditunjukkan dari konsentrasi terendah sampel pada tabung dengan hasil 

biakan yang mulai tampak jernih (tidak ada pertumbuhan mikroba) (Fitriana et al., 2020). Hasil 

pengamatan kekeruhan yang dilakukan secara visual dapat dilihat pada Tabel 4 berikut:  

Tabel 4. 

 
Berdasarkan Tabel 4 dapat dilihat bahwa pada konsentrasi 10% larutan sudah jernih. 

Sehingga nilai KHM yang didapat pada penelitaan ini adalah ekstrak etanol kulit buah manggis 

dengan konsentrasi 5%, karena merupakan ektrak dengan konsentrasi terendah yang larutannya 

sudah mulai tampak jernih. Hal ini menunjukkan bahwa ekstrak kulit buah manggis dengan 

konsentrasi 5% sudah dapat menghambat pertumbuhan bakteri Staphylococcus epidermidis.  

Kadar Bunuh Minimum (KBM) 

Pengujian kadar hambat minimum (KHM) dilakukan dengan menggunakan metode dilusi 

padat. Media yang digunakan pada pengujian KBM adalah Mueller Hinton Agar (MHA). 

Pengujian dalam menentukan nilai KBM dilakukan dengan mengambil sebanyak 100 μL sampel 

campuran (ekstrak kulit buah manggis dan suspensi bakteri) lalu dituangkan pada media MHA 

yang telah dipersiapkan di dalam cawanpetri kemudian diratakan menggunakan batang spreader 

steril. Larutan yang dipakai merupakan larutan uji penentuan KHM yang bening atau tidak 

terdapat adanya tanda-tanda pertumbuhan bakteri, lalu diinkubasi dalam jangka waktu 1 × 24 jam. 

Nilai KBM ditentukan dengan mengamati ada atau tidaknya pertumbuhan bakteri pada cawan 

petri, perlakuan dilakukan sebanyak 3 kali replikasi (triplo).  

KBM ditentukan dengan pengamatan ada tidaknya pertumbuhan bakteri dalam media 

agar setelah diinkubasi. Konsentrasi terendah yang memperlihatkan kematian bakteri (tidak ada 

pertumbuhan) merupakan nilai KBM (Munira & Nasir, 2023). Hasil pengamatan pertumbuhan 

koloni bakteri Staphylococcus epidermidis dapat dilihat pada Tabel 5 berikut:  
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Tabel 5. 

 
Berdasarkan Tabel 5 dapat dilihat bahwa pada konsentrasi 20% dan 25% media sudah 

tidak ditumbuhi bakteri Staphylococcus epidermidis. dari ketiga konsentrasi tersebut, konsentrasi 

20% merupakan konsentrasi terendah yang memperlihatkan kematian bakteri (tidak ada 

pertumbuhan). Hal ini menunjukkan bahwa ekstrak etanol kulit buah manggis dengan konsentrasi 

20% sudah mampu membunuh bakteri Staphylococcus epidermidis.  

KESIMPULAN 

Berdasarkan hasil penelitian yang sudah dilakukan, dapat disimpulkan bahwa: 

1. Ekstrak etanol buah manggis (Garcinia Mangostana L.) memiliki aktivitas antibakteri 

terhadap bakteri Staphylococcus epidermidis. 

2. Uji Kadar Hambat Minimum (KHM) dengan metode dilusi cair menunjukkan bahwa 

ekstrak etanol buah manggis (Garcinia Mangostana L.) mulai dapat menghambat bakteri 

Staphylococcus epidermidis pada konsentrasi 5% karena merupakan ektrak dengan 

konsentrasi terendah yang larutannya sudah mulai tampak jernih. 

3. Uji Kadar Bunuh Minimum (KBM) dengan metode dilusi padat dan menggunakan teknik 

speard plate menunjukkan bahwa ekstrak etanol buah manggis (Garcinia Mangostana L.) 

mulai dapat membunuh bakteri Staphylococcus epidermidis pada konsentrasi 20%. 
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